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IPOMOEA DIGITATA L.

Spermatophyta
Angiospermae
Dicotyledoneae
Solanales
Convolvulaceae
Ipomoea
Ipomoea digitata L.

Widosari.

Kaledek hutan, akar laus (Melayu)
Widosari (Jawa Tengah)

Terna, menahun,memajat, panjang 3-6 m.
Bulat, berongga, membelit, hijau.
Tunggal, bersulur, berseling, tangkai silindris, berongga,
panjang 3-10 cm, hijau muda, helai daun bentuk bulat atau
jantung, berbilang ganjil, ujung runcing, pangkal tumpul,
panjang 6-20 cm, lebar 5-18 cm, pertulangan menyirip, menjari,
permukaan licin, hijau,
Majemuk, bentuk malai, di ketiak daun, berumah satu,
sempurna, kelopak lepas, ujung runcing, panjang 1-2 cm, hijau,
mahkota berlekatan, membentuk tabung, ujung lepas bentuk
corong, panjang 5-8 cm, wama ungu.
Tunggal, bentuk bulat telur, ujung runcing, panjang 0,5-2 cm,
hijau,
Bulat, berlekuk, keras, wama coklat kehitaman.
Serabut, berumbi, putih kekuningan.

Ekologi dan penyebaran
Merupakan tumbuhan liar di pinggir-pinggir hutan atau dibudidayakan sebagai tanaman
pangan. Tumbuh baik pada berbagai jenis tanah mulai dari ketinggian 100 m sampai 800
m di atas permukaan laut. Berbunga pada bulan Mei-Desember dan pemanenan dapat
dilakukan sepanjang tahun.

Bagian yang digunakan
Daun dalam keadaan segar.

Kcgunaan
Anti radang, anti bengkak dan peluruh air seni.

Khasiat dan pemanfaatan
1. Ohat radang payudara: daun widosari segar sebanyak 10 gram, dicuci, diremas dengan

air anggur kemudian dibungkus daun pisang lalu dipanaskan. Tempelkan selagi rnasih
hangat pada bagian yang sakit.

2. Obat bcngkak: daun widosari sebanyak 15 gram, dicuci, direbus dengan 400 ml air
sampai mendidih selama 15 nienit, disaring, setelah dingin diminum sekaligus.

Kandungan kimia
Seluruh bagian tanaman ubi kates mengandung saponin, kardenolin dan polifenol.

Gambar 47. Ipomoea digitata L.


